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ABSTRAK

Konsep konstruksi berkelanjutan memerlukan sistem manajemen lingkungan yang baik. Standar
internasional ISO 14000 merupakan salah satu wahana untuk menjamin kinerja sistem manajemen
lingkungan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum tentang sejauh
mana para kontraktor kelas A di Surabaya mengetahui tentang informasi, elemen, dan keuntungan
ISO 14000 serta bagaimana melakukan analisa sistem manajemen lingkungan tersebut dengan
Friedman dan Wilcoxon Signed Ranks Test.

Hasil analisa data menunjukkan 64,71% responden mengetahui informasi tentang ISO 14000, dan
isu keselamatan dan kesehatan kerja karyawan menjadi prioritas utama (mean rank 8,09). Isu
tersebut ditindaklanjuti dengan pengembangan strategi proaktif (61,76%), dimana strategi tersebut
diikuti dengan pengembangan taktik antara lain memeriksa kesehatan karyawan sesuai dengan
standard kesehatan yang telah ditentukan oleh pihak yang berwenang (mean rank 5,00).

Kata kunci: ISO 14000, sistem manajemen lingkungan, keselamatan dan kesehatan kerja
karyawan, implementasi, kontraktor.

ABSTRACT

Sustainable construction development needs a good environmental management system. International
standard ISO 14000 is one the standard of a good environmental management system. This research
aims to obtain general idea on how far Class A contractors in Surabaya know about information,
element, and the benefit of ISO 14000, and how to engage in analyzing environmental management
system using Friedman and Wilcoxon Signed Rank Test.

From the data analysis, it was shown that 64,71% of the respondents is aware of ISO 14000 and
issue on work safety and health for employees has become a first priority (mean rank 8.09). This issue
has been followed-up with the development of a proactive strategy (61.76%). The strategy is followed
by tactic development among others is to check employees’ health in accordance to standard of work
safety and health for employees which has been imposed by the government (mean rank 5.00).

Keywords: ISO 14000, environmental management system, issue on work safety and health of
employees, implementation, contractors.

PENDAHULUAN manajemen lingkungan yang baik dengan di-

dukung oleh standar yang mengatur tentang

Konsep konstruksi berkelanjutan yang me- sistem tersebut. Dalam studi ini digunakan ISO

masukkan aspek lingkungan dalam setiap 14000 sebagai wahana untuk menjamin kinerja
tahap proses konstruksi perlu mendapat per-  sistem manajemen lingkungan tersebut.

hatian. Untuk melaksanakan konsep konstruksi

berkelanjutan diperlukan adanya suatu sistem Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran umum tentang sejauh mana para
Catatan: Diskusi untuk makalah ini diterima sebelum kontraktor kelas A di Surabaya mengetahui ten-

tanggal 1 November 2002. Diskusi yang layak muat akan . .
diterbitkan pada Dimensi Teknik Sipil Volume 5 Nomor 1 tang informasi, elemen, dan keuntungan ISO

September 2003. 14000 serta bagaimana melakukan analisa
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sistem manajemen lingkungan tersebut dengan
analisa statistik Wilcoxon Signed Ranks Test.

Dalam penelitian ini digunakan kerangka teo-
ritis yang dapat dilihat pada Gambar 1, dimana
kerangka teoritis tersebut berisi tentang hal-hal
yang berhubungan dengan ISO 14000 (infor-
masi, elemen, dan keuntungan) serta tahapan-
tahapan yang perlu dilakukan oleh kontraktor
dalam melaksanakan sistem manajemen ling-
kungan.

LANDASAN TEORI

ISO 14000 merupakan standar internasional
tentang sistem manajemen lingkungan secara
umum, sedangkan untuk bidang konstruksi
masih didukung oleh adanya konsep konstruksi
berkelanjutan (sustainable construction). Dalam
penelitian ini dijelaskan juga tentang elemen
ISO 14000 dan keuntungan yang ada diperoleh
bila menerapkannya.

Elemen ISO 14000 yang terkait dengan proyek
konstruksi adalah polusi udara, pembuangan
ke sumber air, pasokan air dan pengolahan
limbah domestik, limbah dan bahan-bahan
berbahaya, gangguan, bunyi/kebisingan dan
getaran, radiasi, perencanaan fisik, pengem-
bangan perkotaan, gangguan bahan/material,
penggunaan energi, keselamatan dan kesehatan
kerja karyawan [1].

Sedangkan keuntungan ISO 14000 terdiri dari
dua bagian, yaitu keuntungan potensial lang-
sung dan keuntungan potensial tidak langsung
[1]. Keuntungan potensial langsung meliputi
reduksi dalam penggunaan sumber daya mate-
rial, reduksi dalam penggunaan energi, reduksi
dalam bahan sisa, reduksi dalam keluhan dan
tindak lanjut, menghindari denda dan penalti,
dan menghindari pertanggungjawaban
seseorang [1].

Sistem manajemen lingkungan adalah suatu
sistem yang digunakan oleh perusahaan untuk
mengelola lingkungan. Dalam penelitian ini
lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan
dalam proyek dan selama proses konstruksi
berlangsung.

Langkah-langkah yang harus ditempuh oleh
perusahaan kontraktor untuk melakukan sis-
tem manajemen lingkungan adalah identifikasi
isu lingkungan dan kedenderungannya dalam
dugaan publik, evaluasi dampak isu, penelitian
dan analisa, pengembangan posisi, pengem-
bangan strategi, implementasi, dan evaluasi [2].

Dalam penelitian ini, seluruh langkah-langkah
yang ada di dalam sistem manajemen ling-
kungan diteliti berdasarkan isu lingkungan
yang terkait dengan proses konstruksi yaitu:
polusi udara, polusi air, polusi tanah, limbah
dan bahan-bahan berbahaya, bunyi/kebisingan

ISO 14000

- INFORMASI
- ELEMEN

1SO 14000
I1ISO 14000
KEUNTUNGAN ISO 14000

v
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KECENDERUNG- takti Cisu
ANNYA DALAM « Dampak polusi + Tanggapan Aspek pengem- Pilihan pengem- taktik untuk isu : * ::.';',‘,'.m n
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berba.haya. _ getaran o K ki . singan dan
« Bunyi/kebisingan « Dampak radiasi terjadinya isu getaran
dan _ge@ran « Dampak lingkungan » Radiasi
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energi : energi
penggunaan energi
« Keselamatan dan - Dampak * Keselamatan
kesehatan kerja keselamatan dan dan kesehatan
karyawan kesehatan kerja kerja karyawan
karyawan

Gambar 1. Kerangka Teoritis Penelitian
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dan getaran, radiasi, perencanaan fisik, peng-
gunaan bahan/material, penggunaan energi,
keselamatan dan kesehatan kerja karyawan [3].

Wilcoxon Signed Ranks test adalah salah satu
metode analisa statistik non parametrik yang
digunakan untuk mencari rangking dari suatu
variabel yang diteliti [4].

METODE PENELITIAN

Studi kepustakaan, untuk mendapatkan vari-
abel-variabel tentang informasi, elemen, dan
keuntungan ISO 14000 serta faktor-faktor yang
berperan dalam sistem manajemen lingkungan,
kemudian diteliti ulang dengan melakukan
penelitian lapangan dengan menggunakan
kuesioner yang disebarkan kepada 34 kontrak-
tor kelas A di Surabaya.

Penelitian ini menggunakan skala nominal
sebagai berikut: 1 = Ya, 2 = Tidak dan skala
ordinal/ranking sebagai berikut:

Skala 1 : Sangat Tidak Berperan

Skala 2 : Tidak Berperan

Skala 3 : Kurang Berperan

Skala 4 : Agak Berperan

Skala 5 : Berperan

Skala 6 : Sangat Berperan

Analisa data menggunakan analisa Wilcoxon
Signed Ranks Test dengan menggunakan
program SPSS V.10.00 [5].

ANALISA DATA DAN HASIL

ISO 14000

Hasil analisa data tentang informasi, elemen,
dan keuntungan ISO 14000 dapat dilihat pada
Gambar 2, Tabel 1, dan Tabel 2. Hasil
selengkapnya dapat dilihat dalam referensi[6].

Informasi ISO 14000

PENGETAHUAN TENTANG INFORMASI SO 14000

Tidak

Mengetahui
35.29% \O\Mengetahm
64.71%
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ALASAN TIDAK MENGETAHUI ISO 14000

Lain - lain
25.00%
Kurang
informasi
75.00%

INFORMASI ISO 14000 PERTAMA KALI DIPEROLEH

Literatur asing
4.17%

Relasi bisnis
Lain-lain 1667%
45.83%

Mass media
3333%

Gambar 2. Informasi Tentang ISO 14000

Elemen ISO 14000

Tabel 1. Peringkat Elemen ISO 14000

PERING- MEAN
KAT ELEMEN ISO 14000 RANK*
1 Keselamatan dan kesehatan kerja karyawan 791
2 Limbah dan bahan — bahan berbahaya 7.44
3 Pembuangan ke sumber air (pembuangan sisa 7.15
material)
4 Perencanaan fisik (tanah, fasilitas kenyamanan, 6.94
pohon dan kehidupan sekitar)
5 Pasokan air dan pengolahan limbah domestik 6.85
6 Radiasi 6.38
7 Polusi udara (debu, asap) 6.12
8 Penggunaan material / bahan 6.09
9 Penggunaan energi 6.06
10  [Pengembangan perkotaan 5.91
11 Gangguan 5.84
12 Bunyi / kebisingan dan getaran 531
Keternagan:

* Hasil mean rank didapatkan berdasarkan
analisa Wilcoxon Signed Ranks Test.
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¢ Keuntungan ISO 14000 lanjutan
. 3 Bunyi / kebisingan [ 64.71 1 Dampak psikologis
Tabel 2. Peringkat Keuntungan ISO 14000 dan getaran terhadap manusia 295
2 Dampak terhadap
PERING- MEAN " -
KEUNTUNGAN ISO 14000 lingkungan sekitar 20
KAT RANK* 3 Dampak terhadap
- bangunan di sekitarnya
. Keuntungan potensial Iangsung (getaran terhadap 166
1 Reduksi dalam pembuangan bahan sisa 4.90 bangunan di sekitarnya
2 [Menghindari kecelakaan dan tindakan darurat 4.79 4 |Penggunaan energi [ 47.06 | 1 Dampak terhadap
- — prestasi kerja 2.75
3 Menghindari klaim/ tuntutan 4.66 2 |Dampak terhadap waktu | 2.41
4 Menghindari pertanggungjawaban seseorang 463 kerja
- - - 3 Dampak terhadap proses| 2.46
5 |Menghindari denda dan penalti 4.47 daur ulang
6 Reduksi dalam keluhan dan tindak lanjut 4.46 4 Damgak terhagar;]) . 2.38
n T pembuangan banan sisa
7 Reduksi dalam penggunaan sumber daya material 4.16 5 IPolus udara 5 T [Dampak kesehatan 351
8 Reduksi dalam penggunaan energi 3.93 (debu,asap) 2 |Dampak terhadap flora
il i dan fauna 2.26
. Keuntun.gan potensial tidak langsung 3 |Dampak estetika dan 210
1 Meningkatkan citra perusahaan 331 4 |iklim
; ; Dampak ekonomi
2 Hubungan yang Ieb!h bafk dengan langganan 3.06 (Kerusakan proper;, 212
3 Hubungan yang lebih baik dengan masyarakat 293 peralatan, dan fasilitas)
4 |Meningkatkan kemampuan pemasaran 2.93 6 |Polusiair 17.65| 1 [Dampak kesehatan 3.03
2 Terjadinya pendangkalan
5 Mengembangkan moral karyawan 2.78 pada saluran drainase 240
3 Kerusakan mutu air 249
Keterangan: éBODH r;H) o 2.09
* . . . . erubanan TSIk air
Ha_‘Sﬂ mealjl rank dldapatkan dari analisa Limbah dan bahan -| 17.65 1 Dampak terhadap air
Wilcoxon Szgned Ranks Test. bahan berbahaya (pencemaran saluran
drainase) 2.94

Sistem Manajemen Lingkungan

Hasil analisa tentang hal-hal yang berhu-
bungan dengan sistem manajemen lingkungan
(identifikasi isu lingkungan, evaluasi dampak,
penelitian dan analisa, pengembangan posisi,
pengembangan strategi, implementasi, dan eva-
luasi) adalah sebagai berikut:

e Identifikasi isu lingkungan dan evaluasi
dampak isu dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Identifikasi Isu Lingkungan dan Eva-
luasi Dampak Isu

PERING- | ISU LINGKUNGAN | %* [PERING- EVALUASI MEAN
KAT KAT DAMPAK RANK**
1 Keselamatan dan 1 Dampak terhadap
kesehatan kerja 85.29 produktifitas kerja 2.84
karyawan 2 Dampak terhadap
prestasi kerja 2.76
3 Dampak terhadap waktu | 2.41
kerja
4 Dampak terhadap 1.99
pemilihan peralatan yang
digunakan
Penggunaan bahan/ | 85.29 1 Dampak terhadap 3.06
material kesehatan
2 Dampak terhadap 243
kondisi lingkungan kerja
3 Dampak terhadap 247
kerusakan lingkungan
4 Dampak terhadap proses| 2.04
daur ulang
2 Perencanaan fisik | 76.47 1 Dampak terhadap
fasilitas kenyamanan 2.84
2 Dampak terhadap
pengembangan 2.62
3 perkotaan
Dampak terhadap 2.50
4 penggunaan bangunan
Dampak terhadap flora 2.04
dan fauna sekitar
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2 Dampak terhadap tanah
(penumpukan sampah) 2.65
3 Dampak terhadap udara
(bau, produk sisa) 2.59
4 Dampak terhadap proses
daur ulang (proses daur

ulang material) 1.82
Radiasi 17.65 1 Dampak terhadap
kesehatan manusia 2.87

2 Dampak terhadap
buangan limbah radiasi 2.56
3 Dampak terhadap

lingkungan kerja 241
4 Dampak terhadap flora
dan fauna sekitar 2.16
7 Polusi tanah 11.76 1 Dampak terhadap
bangunan yang didirikan | 2.49
dan sekitarnya 2.60
2 Dampak terhadap
3 pekerja 2.50
Dampak terhadap flora
4 dan fauna 241
Dampak terhadap
pengguna bangunan
Keterangan:
*

Prosentase (%) didapatkan dari analisa
frekuensi

** Hasil mean rank didapatkan dari analisa
Wilcoxon Signed Ranks Test.

e Penelitian dan analisa

Tahap ini meliputi tanggapan staf, daerah
fungsional, dan sumber informasi. Tang-
gapan staf terhadap isu beserta pering-
katnya dapat dilihat pada Tabel 4, sedang-
kan untuk daerah fungsional dan sumber
informasi dapat dilihat pada Tabel 5 dan
Tabel 6.
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Tabel 4. Peringkat Tanggapan Staf Terhadap

Isu
PERING- TANGGAPAN STAF TERHADAP ISU MEAN
KAT RANK*
1 Keselamatan dan kesehatan kerja karyawan 8.09
2 Polusi udara (debu, asap) 6.01
3 Polusi air 5.69
4 Penggunaan bahan / material 5.66
5 Bunyi / kebisingan dan getaran 5.21
6 Perencanaan fisik 541
7 Penggunaan energi 5.04
8 Limbah dan bahan — bahan berbahaya 4.99
9 Radiasi 4.60
10 Polusi tanah 4.29
Keterangan:

e Hasil mean rank didapatkan dari analisa
Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel 5. Rekapitulasi Peranan Daerah Fung-
sional Untuk Setiap Isu

DAERAH
FUNGSIONAL

MEAN RANK

Polusi
(udara,
air,
tanah,
suara/
getaran)

Limbah &
bahan
ber-
bahaya
(limbah &
radiasi)

Peren-
canaan
fisik

Penggu-
naan
material
dan
energi

Kesela-
matan &
kesehat-
an kerja
karya-
wan

MEAN

MEAN

Divisi Penelitian dan Pengembangan

- Ukuran, umur dan
lokasi fasilitas
penelitian dan
pengembangan
yang baik

4,62

4,50

4,59 4,62

5,00

4,58

- Jumlah, karakter
dan pengalaman
dari staf ahli

- Kemampuan staf
untuk
menggunakan
teknologi yang
efektif dan efisien

- Kemampuan
dasar staf untuk
melakukan
penelitian dasar
tentang material
dan peralatan
yang digunakan

443

- Lingkungan kerja
yang
memungkinkan
pekerja untuk
melakukan
kreativitas dan
inovasi

45 4,59

4,79

4,52

4,52

Divisi Hukum dan Perundan

- undangan

- Peraturan yang
spesifik terhadap
kegiatan(misalnya
izin operasi)

447

447

4,53

4,55

- Peraturan yang
spesifik terhadap
produk atau jasa
dan industri dari
perusahaan
(kebijakan
lingkungan
perusahaan)

4,32

444

4,82

- Undang - undang
lingkungan

4,85

4,88

4,65 4,56

4,76

4,74

4,63

- Peraturan tentang
kriteria kinerja
internal (misal :
sistem
manajemen,
tanggung - jawab
karyawan)

4,56

4,65

485 | 474

5,00

4,76

81

lanjutan

- Peraturan dari
asosiasi atau
kelompok industri

Divisi Personalia

- Kualitas
karyawan/staf
dalam perusa-
haan

4,35

4,38

5,03

4,65

- Pendidikan dan
pelatihan karya-
wan

441

4,65

4,85

4,77

- Jumlah, karakter
dan pengalaman
dari manajer dan
staf

412

4,38

474

4,59

- Sistem dukungan
staf terhadap
karyawan yang
efektif

- Hubungan antar
staf yang efektif

4,79

512

- Struktur, iklim dan
budaya
perusahaan yang
efektif

453

4,79

Divisi Perencanaan

- Kemampuan
perencana untuk
mempertemukan
tujuan desain dan
kebutuhan
konsumen

5,09

5,00

4,82

- Perencanaan
kebutuhan
material dan
peralatan

4,62

4,68

5,09

4,88

- Integrasi antar
desain, bahan
dan metode
pelaksanaan

450

4,94

4,62

4,66

4,80

Divisi Keuangan

- Biaya untuk
penelitian dan
pengembangan

479

476

4,94

4,88

- Biaya teknik

4,56

4,59

4,85

4,97

4,94

4,78

- Biaya pemasaran

4,09

4,18

4,62

4,68

4,65

4,44

- Biaya personalia

4,24

421

4,53

4,65

4,88

4,50

- Prosedur serta
struktur pendana-
an modal yang
efektif

4,32

435

494

5,00

491

4,70

4,69

- Perencanaan
keuangan yang
efektif dan efisien

447

4,56

5,06

512

4,94

4,83

Divisi Pemasaran

- Pemasok material
dan pihak terkait

3,88

4,15

441

- Citra perusahaan

4,38

4,59

4,97

4,88

515

4,79

- Strategi bersaing

4,29

4,41

4,66

4,62

Divisi Teknik

- Jumlah, lokasi,
ukuran, usia dan
tipe peralatan
yang efektif dan
efisien

4,56

4,59

4,69

- Jumlah, karakter
dan pengalaman
dari staf dan
pekerja

435

4,79

4,85

4,63

- Ketersediaan
material dan
bahan
penunjangnya

441

4,76

4,79

4,64

- Fasilitas yang
efektif dan efisien

4,82

- Sistem
pengontrolan
material peralatan
yang efektif dan
efisien

4,82

- Fleksibilitas
dalam
pelaksanaan di
lapangan

4,24

4,61
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Tabel 6. Peringkat Peranan Sumber Informasi

Terhadap Isu

PERING- SUMBER INFORMASI MEAN
KAT RANK*
1 Surat kabar perusahaan 3.46
2 Jurnal tentang isu lingkungan 3.07
3 Buletin 2.96
4 Laporan berkala perusahaan tentang kondisi
lingkungan di perusahaan 2.96
5 Buku, poster, diagram, kaset, film 2.56
Keterangan:
*

Hasil mean rank didapatkan dari analisa
Wilcoxon Signed Ranks Test

Pengembangan Posisi

Dalam tahap ini dilakukan pengukuran
terhadap peranan aspek pengembangan
posisi suatu perusahaan kontraktor dalam
menghadapi isu lingkungan. Hasil analisa
tentang hal tersebut dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Peringkat Aspek Pengembangan Posisi

PERING- ASPEK PENGEMBANGAN POSISI MEAN
KAT RANK*

1 Ekonomi (misal : kemampuan finansial perusahaan,

kebijakan ekonomi makro) 6.75
2 Tuntutan pasar (misal : tuntutan pelanggan) 6.41
3 Teknologi (misal : teknologi penanganan polusi,

teknologi penanganan limbah) 6.43
4 Politik (misal : kebijakan pemerintah) 5.90

Sumber daya manusia (misal : jumlah karyawan) 5.57
5 Budaya (misal : kesadaran dan kepedulian

karyawan, budaya kerja) 4.93
6 Pesaing (misal : keunggulan bersaing terhadap 5.03

pesaing lain)
7 Sosial (misal : perubahan paradigma, opini publik,

tekanan masyarakat) 5.00
8 Hukum (misal : peraturan perundang — undangan,

kebijakan lingkungan) 4.68
9 Kemungkinan terjadinya isu lingkungan 4.31

Keterangan:
*

Hasil mean rank didapatkan dari analisa
Wilcoxon Signed Ranks Test

Pengembangan Strategi

Dalam tahap ini dilakukan pengukuran
terhadap pilihan pengembangan strategi
suatu perusahaan kontraktor dalam meng-
hadapi isu lingkungan. Hasil analisa tentang
hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Peringkat Pilihan Strategi Untuk
Setiap Isu
PERING- [ ISULINGKUNGAN | MEAN | PERING- | PENGEMBANGAN | % **
KAT RANK*|  KAT STRATEGI
1 Keselamatan dan 8.09 1 Proaktif 61.76
kesehatan kerja 2 Interaktif 29.41
karyawan 3 Reakiif 5.88
2 Polusi udara (debu, 6.01 1 Akomodatif 38.24
asap) 2 Proaktif 26.47
3 Reakiif 14.71
3 Polusi air 5.69 1 Proaktif 32.35
2 Akomodatif 32.35
3 Reaktif 20.59
4 Penggunaan bahan/ 5.66 1 Proaktif 52.94
material 2 Interaktif 20.59
3 Akomodatif 20.59
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lanjutan

5 Bunyi / kebisingan dan | 5.21 1 Akomodatif 4118
getaran 2 Proaktif 35.29

3 Reaktif 11.76

6 Perencanaan fisik 541 1 Proaktif 50.00

2 Akomodatif 17.65

3 Interaktif 11.76

7 Penggunaan energi 5.04 1 Proaktif 47.06

2 Akomodatif 26.47

3 Reaktif 14.71

8 Limbah dan bahan - 4.99 1 Proaktif 41.18
bahan berbahaya 2 Reaktif 26.47

3 Akomodatif 17.65

9 Radiasi 4.60 1 Akomodatif 29.41

2 Reaktif 29.41

3 Proaktif 23.53

10  |Polusi tanah 4.29 1 Akomodatif 35.29

2 Proaktif 32.35

3 Reaktif 17.65

Keterangan:

* Hasil mean rank didapatkan dari analisa

Wilcoxon Signed Ranks Test

** Prosentase didapatkan dari analisa frekuensi

Impelemtasi

Dalam tahap ini dilakukan pengukuran
terhadap implementasi yang dijabarkan me-
lalui pengembangan taktik yang dilakukan
oleh perusahaan kontraktor terhadap setiap
isu, hasil analisa tentang hal tersebut dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Peringkat Pengembangan Taktik untuk

Setiap Isu
PERING- ISU MEAN [PERING-| PENGEMBANGAN TAKTIK | % *
KAT | LINGKUNGAN | RANK*| KAT
1 Keselamatan 8.09 1 Menciptakan lingkungan kerja
dan kesehatan yang baik dan bersih serta
kerja karyawan terhindar dari bahan — bahan
berbahaya dengan tetap
memperhatikan peraturan / 97.06
kebijakan tentang keselamatan
dan kesehatan kerja karyawan
yang ada.
2 Polusi udara 6.01 1 Melakukan penyiraman air
(debu, asap) terhadap daerah yang berdebu | 91.18
dalam lokasi proyek.
3 Polusi air 5.69 1 Menggunakan air secara efektif
dan efisien. 94.12
4 Penggunaan 5.66 1 Mengurangi terjadinya
bahan / pemborosan bahan / material 100
material (perencanaan jumlah material
yang tepat).
5 Bunyi / 521 1 Melakukan pemilihan teknik
kebisingan dan pemancangan (pondasi tiang | 97.06
getaran pancang), misal : bored
pile,jack in pile
6 Perencanaan 5.41 1 Melakukan penempatan
fisik bangunan yang tepat sesuai
dengan pengaturan tata letak
wilayah bangunan yang ada 100
dengan tetap memperhatikan
dampak lingkungan, sosial dan
ekonomi
7 Penggunaan 5.04 1 Memaksimalkan efisiensi dalam
energi penggunaan energi terhadap
peralatan, bahan/ material yang | 97.06
digunakan
8 Limbah dan 4.99 1 Mengurangi jumlah limbah dan
bahan - bahan bahan - bahan berbahaya 91.18
berbahaya dalam proyek
9 Radiasi 4.60 1 Melindungi pekerja dengan
penutup mata dalam 91.18
melakukan pekerjaan
pengelasan
10 |Polusi tanah 4.29 1 Tidak melakukan pembuangan
bahan sisa material secara
sembarangan dan membuatkan| 91.18
tempat khusus untuk
membuang bahan sisa material
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Keterangan:

* Hasil mean rank didapatkan dari analisa
Wilcoxon Signed Ranks Test.

** Prosentase didapatkan dari analisa frekuensi

e Evaluasi

Rekapitulasi analisa data tentang ISO 14000
dan tahapan Sistem Manajemen Lingkungan
(SML) dapat dilihat pada Tabel 12 dan 13.

Tabel 11. Modifikasi
dan Penelitian Tambahan

Rencana Implementasi

Dalam tahap ini dilakukan evaluasi ter-  [PERING-| MODIFIKASI | %* |PERING-| PENELITIAN | %
hadap hambatan dalam implementasi (Tabel KAT RENCANA KAT TAMBAHAN
10), dan jika perlu diadakan modifikasi IMPLEMENTASI
rencana implementasi dan penelitian tam- 1  |Keselamatandan |(97.06| 1  [Penggunaan 91.18
bahan (Tabel 11) yang dilakukan perusahaan kesehatan kerja bahan/material
kontraktor terhadap setiap isu. karyawan
Penggunaan 97.06
Tabel 10. Peringkat Evaluasi Hambatan Imple- bahan/material
mentasi Untuk Setiap Isu 2 Perencanaan fisik |94.12 2 Perencanaan fisik |85.29
Keselamatan dan  |85.29
PERING- ISU MEAN |PERING- HAMBATAN Yo .
KAT | LINGKUNGAN |RANK*| KAT IMPLEMENTASI keselamatan kerja
1 Keselamatan 8.09 1 Kurangnya kesadaran pekerja karyawan
dan kesehatan akan dampak limbah dan polusi| 88.24 - — -
kerja karyawan terhadap kesehatannya 3 Bunyi/kebisingan  |91.18 3 Penggunaan energi | 70.59
2 Kelalaian para pekerja itu 85.29 dan getaran
sendiri - -
3 [Kurangnya kesadaran pekerja 4 Polusi udara (debu, |85.29 4 Limbah dan bahan- |55.88
. akan _keselamatan kerja 82.35 asap) bahan berbahaya
2 Polusi udara 6.01 1 Biaya masih tinggi 88.24 — - —
(debu, asap) 2 |Tidak tersedianya komponen - | 70.59 Polusi air 85.29 Bunyi/kebisingan ~ |55.88
. éoTlpglnin ljistem tersebut o dan getaran
ulit dilakukan . - —
3 [Polusiair 5.69 1 |Biaya masih tinggi 88.24 5 Penggunaan energi [79.41 5 Radiasi 52.94
2 |Kurangnya kesadaran para 6  [Polusitanah 73.53 6  |Polusi air 50.00
pekerja untuk menghemat 79.41 —
pemakaian air Rasiasi 73.53
3 |Tidak tersedianya komponen — | 70.59 7  |Limbahdanbahan-[67.65| 7 |Polusiudara (debu, [44.12
komponen sistem tersebut
4 |Penggunaan | 5.66 1 |Teknologi daur ulang belum bahan berbahaya asap)
bahan / begitu dikenal saat ini 79.41 8 Polusi tanah 41.18
material 2 Bahan / material yang ramah ;
lingkungan dan dapat didaur | 73.53
ulang sulit diperoleh Keterangan:
s f;gi‘ig'fg‘gr{‘;ak‘ﬁgﬁgyg’,”g 6176 * Prosentase didapatkan dari hasil analisa
mutunya tidak sesuai dengan frekuensi
yang diharapkan
5 Bunyi / 521 1 Biaya masih tinggi 88.24
kebisingan dan 2 |Tidak tersedianya komponen -~ | 70.59 Tabel 12. Rekapitulasi peringkat hasil analisa
getaran komponen sistem tersebut °
3 |Sult dilakukan 64.71 data tentang ISO 14000
6 Perencanaan 5.41 1 Biaya masih tinggi 73.53
fisik 2 |Adanya tuntutan pemilik / klien | 61.76 No.| SUBJEK FAKTOR - FAKTOR % MEAN
3 Adanya perubahan kebijakan | 55.88 RANK
— — - g?me"mah e - 1. (Informasi |- Mengetahui informasi ISO 14000 | 64.71 %
enggunaan ) iaya yang dikeluarkan untu . .
energi peralatan yang baik lebih tinggi | 88.24 ISO 14000 |- Sumber informasi ISO 14000
dari peralatan yang biasanya (seminar, internet, literatur
’ ?'nfrr&ai';ﬁg rﬁaqliiti%naremat 8529 bahasa Indonesia, literatur alih
3 Eelum adahketentuan tentang | 76.47 bahasa, sistem manajemen mutu) | 45.83 %
angunan hemat energi . .
8 Limbah dan 4.99 1 Kurangnya kesadaran pekerja - Tidak mengetahui ISO 14000
bahan - bahan akan dampak limbah terhadap | 97.06 (kurang informasi) 75.00 %
berbahaya lingkungan Sumber daya -
y mgnusig yang belum nz/emadai 2. |Elemen - Keselamatan dan kesehatan kerja o
2 [Teknologi belum memadai | 79.41 1SO 14000 | karyawan 791
3 ggmer;g?/:dr;anusm yang - Limbah dan bahan — bahan 744
9  [Radiasi 4.60 1 |Teknologi belum memadai 100 berbahaya
2 |[Tidak ada peralatan yang dapat| 94.12 ; ; 7.15
mengurangi radiasi secara baik Pembuangan ke-: sumber.au
3 |Sumber daya manusiayang | 88.24 (pembuangan sisa material)
belum memadai ;
10  |Polusi tanah 4.29 1 Biaya masih tinggi 88.24 3. Keuntunganf- RedukSIIdaIam pembuangan 4.90
2 |Tidak tersedianya komponen — | 70.59 ISO 14000 | bahan sisa :
- g‘:l'”“tpc‘i’”r;ekzlffgem tersebut — - Menghindari kecelakaan dan 479
tindakan darurat 4.66
Katerangan: - Menghindari klaim / tuntutan

* Hasil mean rank didapatkan dari analisa
Wilcoxon Signed Ranks Test.
** Prosentase didapatkan dari analisa frekuensi

83




Tabel 13. Rekapitulasi
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Lingkungan

Sistem Manajemen

SUBJEK

FAKTOR - FAKTOR

%

MEAN

Identifikasi isu
lingkungan

Keselamatan dan kesehatan
kerja karyawan

85.29 %

Penggunaan bahan / material

85.29 %

Perencanaan fisik

76.47 %

Evaluasi dampak
isu

Dampak kesehatan (polusi
udara)

351%)

Dampak terhadap kesehatan
(penggunaan bahan / material)

3.06%

Dampak kesehatan (polusi air)

3.03%)

Penelitian dan
analisa

Tanggapan staf terhadap
keselamatan dan kesehatan
kerja karyawan

8.09%)

Divisi perencanaan

4.80

Surat kabar perusahaan

3.46%)

Pengembangan
posisi

Ekonomi

6.75%

Tuntutan pasar

6419

Teknologi

6.43"

Pilihan
pengembangan
strategi

Proaktif (keselamatan dan
kesehatan kerja karyawan)

61.76 %

Proaktif (penggunaan bahan /
material)

52.94 %

Proaktif (perencanaan fisik)

50.00 %

Pengembangan
taktik

Melakukan penempatan
bangunan yang tepat sesuai
dengan pengaturan tata letak
wilayah bangunan yang ada
dengan tetap memperhatikan
dampak lingkungan, sosial,
dan ekonomi

100 %

Mengurangi terjadinya
pemborosan bahan / material
(perencanaan jumlah material
yang tepat)

100 %

Mengoptimalkan penyediaan
dan pengendalian bahan
bangunan di lapangan
(pengadaan, penyaluran,
pemeriksaan, dan
pengontrolan bahan — bahan
bangunan)

100 %

Meminimalkan pembuangan
sisa bahan bangunan di
lapangan

100 %

Evaluasi

Teknologi belum memadai

100 %

Modifikasi rencana
implementasi untuk
keselamatan dan kesehatan
kerja karyawan dan
penggunaan bahan / material

97.06 %

Penelitian tambahan untuk
penggunaan bahan / material

91.18 %

Keterangan :

*

Hasil mean rank didapatkan dari analisa
Friedman Test dan Wilcoxon Signed Ranks
Test

DISKUSI DAN KESIMPULAN

Dari hasil survei terhadap 34 kontraktor kelas
A di Surabaya, didapatkan hasil bahwa 64,71%
responden mengetahui informasi tentang ISO
14000. Mereka mengetahui informasi tentang
ISO 14000 pertama kali dari literatur asing,
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relasi bisnis, mass media, dan lain-lain. Isu
keselamatan dan kesehatan kerja karyawan
menjadi prioritas utama bagi para kontraktor
(mean rank 8,09). Isu tersebut ditindaklanjuti
dengan mengembangkan strategi yang bersifat
proaktif (61,76%), dimana strategi tersebut
ditindaklanjuti dengan pengembangan taktik
yang sesual untuk keselamatan dan kesehatan
kerja karyawan antara lain memeriksa kese-
hatan karyawan sesuai dengan standar kese-
lamatan dan kesehatan kerja karyawan yang
telah ditentukan oleh pihak yang berwenang
(mean rank 5,00).

Bagi kontraktor, diharapkan hasil penelitian ini
dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
menerapkan Sistem Manajemen Lingkungan
(ISO 14000) dalam perusahaannya.
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